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ABSTRAK 
 

PENGARUH TEH DAUN JATI CINA (Cassia Angustifoia Vahl) 
TERHADAP KADAR KOLESTEROL TOTAL MENCIT  

(Mus Musculus) JANTAN GALUR DDY YANG  
DIINDUKSI DIET TINGGI LEMAK 

 
 

Oleh 
M. ANDRIANSAH 

 
 

Latar Belakang: Kadar kolesterol total merupakan salah penyebab kematian 
tertinggi didunia yang prevalensinya meningkat setiap tahunnya. Kadar kolesterol 
total ditandai dengan konsumsi lemak dan peningkatan kadar kolesterol didalam 
darah, peningkatan ini disebut hiperkolesterolemia. Daun jati cina memiliki 
berbagai kandungan yang berpotensi sebagai antikolesterol, antioksidan, memiliki 
efek laktasif, serta antidiabetes. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh teh daun jati cina (cassia angustiofoia vahl) terhadap kadar kolesterol 
total pada mencit (mus musculus) jantan galur ddy yang diinduksi diet tinggi 
lemak.   
Metode: Penelitian eksperimental dengan post-test control group design. Sampel 
penelitian sebanyak 25 ekor mencit dibagi ke dalam 5 kelompok yaitu, KN (pakan 
standar + air), K- (kuning telur 0,1ml), P1 (kuning telur 0,1ml + teh daun jati cina 
dosis 0,06 g/kgBB), P2 (kuning telur 0,1ml + teh daun jati cina dosis 0,13 
g/kgBB), dan P3 (kuning telur 0,1ml + teh daun jati cina dosis 0,19 g/kgBB). 
Kadar kolesterol total dinilai dengan Easy Touch (GCU). 
Hasil: Rerata kadar kolesterol total setiap kelompok adalah KN = 103,4mg/dL, K- 
= 165,2 mg/dL, P1= 113,8 mg/dL, P2= 109 mg/dL dan P3= 104,2 mg/dL. Uji One 
Way ANOVA didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05). 
Simpulan: Terdapat penurunan kadar kolesterol terbesar dibandingkan kelompok 
negatif pada mencit galur ddy setelah diberi perlakuan. Terdapat pengaruh 
pemberian teh daun jati cina (cassia angustifoia vahl) terhadap kadar kolesterol 
total mencit (mus musculus) jantan galur ddy yang induksi diet tinggi lemak. 
Didapatkan dosis efektif (ED50) yaitu 7042,25g/kgbb untuk teh daun jati cina 
(Cassia Angustifolia Vahl) terhadap kadar kolesterol total pada mencit (Mus 
musculus) jantan galur ddy yang diinduksi diet tinggi lemak. 
 
Kata Kunci: daun jati cina, kolesterol total, lemak, hati, cassia angustifoia vahl, 
mus musculus 
 
 



 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 
 

EFFECT OF CHINESE JATI LEAF TEA (Cassia Angustifoia Vahl) ON 
TOTAL CHOLESTEROL RATE OF MENCITES (Mus Musculus)  

MALE DDY GALURS INDUCED BY A HIGH-FAT DIET 
 

By 

M. ANDRIANSAH 

 
Background: Total cholesterol levels are one of the highest causes of death in the 
world, with prevalence increasing every year. Total cholesterol levels are 
characterized by fat consumption and increased cholesterol levels in the blood, 
this increase is called hypercholesterolemia. Chinese teak leaves have various 
contents that have the potential as anti-inflammatory, antioxidant, have a lactasive 
effect, and antidiabetic. This study was conducted to determine the effect of 
Chinese teak leaf tea (cassia angustiofoia vahl) on total cholesterol levels in male 
ddy mice (mus musculus) induced by a high-fat diet.   
Methods: Experimental research with post-test control group design. The 
research sample was 25 mice divided into 5 groups, namely, KN (standard feed + 
water), K- (egg yolk 0,1 ml), P1 (egg yolk 0,1ml + Chinese teak leaf tea dose 
0,06g/kgBB), P2 (egg yolk + Chinese teak leaf tea dose 0,13g/kgBB), and P3 (egg 
yolk 0,1ml + Chinese teak leaf tea dose 0,19g/kgBB). Total cholesterol levels 
were assessed with Easy Touch (GCU). 
Results: The mean total cholesterol levels of each group were KN = 103,4 mg/dL, 
K- = 165,2 mg/dL, P1 = 113,8 mg/dL, P2 = 109 mg/dL and P3 = 104.2 mg/dL. 
One Way ANOVA test obtained p=0.000 (p<0.05). 
Conclusion: There is a decrease in cholesterol levels compared to the 
negative group in ddy mice after being treated. There is an effect of giving 
Chinese teak leaf tea (cassia angustifoia vahl) on total cholesterol levels in male 
ddy mice (mus musculus) induced by a high-fat diet. The effective dose (ED50) 
was obtained, namely 7042.25g/kgbb for Chinese teak leaf tea (cassia angustifolia 
vahl) on total cholesterol levels in male mice (mus musculus) ddy strains induced 
by a high-fat diet. 
 
Keywords: Chinese teak leaf, total cholesterol, fat, liver, cassia angustifoia vahl, 
musculus mus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dislipidemia berkaitan dengan kasus penyakit jantung iskemik secara luas 

dan menyebabkan mortalitas yang tinggi yaitu sekitar 4 juta kematian per 

tahun (Misra & Shrivastava, 2013). Menurut (World Health Organization, 

2014) prevalensi hiperkolesterolemia di Amerika Serikat sekitar 48% dan 

Eropa berkisar 54%. Data American Heart Association (AHA) menyebutkan 

bahwa 31,9 juta dari 13,8% populasi dewasa berusia ≥ 20 tahun memiliki 

kadar kolesterol serum total ≥ 240 mg/dL (Go et al., 2013). Berdasarkan data 

dari Riskesdas tahun 2018, proporsi kadar kolesterol total pada masyarakat di 

Indonesia adalah sebanyak 21,2% (Kementrian Kesehatan RI, 2018). 

Sebanyak 35,9% penduduk yang berusia 15 tahun ke atas memiliki nilai 

kolesterol total diatas nilai normal, yang mencakup kategori borderline high 

(200-240 mg/dL) lalu hiperkolesterolemia tertinggi ada di wilayah perkotaan 

dibandingkan pedesaan dan pada wanita lebih banyak dibanding pria 

(Departemen Kesehatan RI, 2013). 
 

Kolesterol adalah suatu zat lemak yang beredar di dalam darah, berwarna 

kekuningan dan berupa seperti lilin, yang diproduksi oleh hati dan sangat 

diperlukan oleh tubuh. Kolesterol termasuk golongan lipid yang tidak 

terhidrolisis dan merupakan sterol utama dalam jaringan tubuh manusia. 

Kolesterol mempunyai makna penting karena merupakan unsur utama dalam 

lipoprotein plasma dan membran plasma serta menjadi prekursor sejumlah 

besar senyawa steroid (City dan Noni, 2013). Kadar kolesterol dijabarkan 

menjadi kadar kolesterol total dikategorikan normal jika < 200 mg/dl, 
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ambang batas 200-239 mg/dl, dan tinggi > 240 mg/dl (Nantsupawat et al., 

2019). 

 

Asupan lemak dan asupan kolesterol adalah faktor yang mempengaruhi kadar 

kolesterol. Konsumsi lemak dan kolesterol dalam makanan yang berlebihan 

menyebabkan terjadinya peningkatan kadar kolesterol dalam darah. 

Peningkatan ini disebut hiperkolesterolemia (kadar kolesterol total darah > 

240 mg/dL). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan peningkatan kadar 

kolesterol (hiperkolestrolemia) dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor yang 

menjadi risiko utama yaitu seperti  faktor genetik, radikal bebas, dan asupan 

makanan tinggi lemak jenuh. Sedangkan faktor resiko yang tidak langsung 

yaitu obesitas, kurang aktifitas fisik, dan stress (American Heart Association, 

2016). Salah satu asupan makanan tinggi lemak jenuh yaitu telur ayam, 

dimana kuning telur pada telur ayam sangat digemari oleh masyarakat dan 

juga kandungan lemak pada kuning telur dalam sebutir telur ayam 

mengandung lemak sebesar 31,8-35,5mg (Lai et al., 2010). 

 

Hiperkolesterolemia dapat meningkatkan resiko terjadi stroke, hipertensi, dan 

angina (Anies, 2015). Hiperkolesterolemia merupakan faktor yang 

menyebabkan terjadinya dislipidemia (Andari dan Rahayu, 2014). Secara 

spesifik, memiliki dislipidemia dapat pemicu terjadinya penyakit jantung 

koroner (PJK) yang jika tidak ditangani secara cepat dan tepat akan berakibat 

pada kematian secara mendadak (Marufi dan Rosita, 2014).  

 

Hiperkolesterolemia dapat ditangani dengan terapi jangka panjang dan 

kadang memerlukan pengobatan seumur hidup sehingga obat 

antihiperkolesterolemia seperti gemfibrozil, simvastatin dan klofibrat pun 

harus digunakan dalam jangka panjang (Adesta dkk, 2010). Penggunaan obat-

obatan konvensional ini menyebabkan efek samping yang tidak dapat 

diabaikan begitu saja, misalnya mulai dari gangguan saluran pencernaan 

seperti sakit perut, mual, muntah, dan lain sebagainya. Kondisi ini sering 

menyebabkan penderita merasa bosan dengan pengobatan konvensional dan 
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memilih pengobatan alternatif termasuk obat tradisional atau jamu 

(Balasankar et al., 2013).  

 

Daun jati cina (Cassia angustifolia vah)l digunakan sebagai obat tradisional 

di negara Arab sejak zaman dahulu. Ramuan obat ini diperkenalkan ke Eropa 

pada abad ke-9 dan dipercaya berkhasiat untuk melancarkan pencernaan. 

Bagian tanaman yang digunakan adalah daunnya dengan cara direbus dan 

diminum airnya (Hutagaol, 2018). Selain itu daun jati cina memiliki efek 

hipokolesterolemik yang dapat menurunkan kadar kolesterol. Daun jati cina 

(Cassia Angustifolia Vahl) ini sudah diedarkan dalam bentuk sediaan teh 

herbal. Teh adalah minuman yang paling kebanyakan dikenal orang dan 

paling sering dikonsumsi oleh orang Indonesia (Krisnawati, 2014). Beberapa 

sediaan teh herbal ini sudah dipasarkan dengan izin badan pengawas obat dan 

makan (BPOM) dalam kategori obat tradisional golongan jamu dan 

mengklaim dapat menurukan kadar kolesterol (BPOM, 2004). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan ke manusia dengan pemberian teh 

daun jati cina dengan dosis 1gram dapat menurunkan kadar kolesterol total 

darah dari 212.42 mg / dl menjadi 196.6 mg / dl selama 28 hari. (Zuraida et.al, 2018). 

Selain itu menurut (Ramchander & Middha) dosis dalam sediaan serbuk yang 

dianjurkan adalah 0,5-2gram sehari dan rekomendasi lama konsumsi antara 1-

2 minggu, apabila melebihi waktu tersebut maka diperlukan pengawasan 

yang ketat. Efek samping yang mungkin timbul pada penggunaan jangka 

lama yaitu gangguan elektrolit (hipokalemia dan hipokalsemia) dan gangguan 

fungsi hati (Lombardi et al, 2020; Ramchander & Middha, 2017). 

 

Kandungan dari Daun Jati Cina (Cassia angustifolia Vahl) yaitu 

antracenedion, senosida, flavonoid, saponin, dan tanin (Ahmed et al., 2016). 

Antracenedion dalam daun jati cina dapat memberikan efek pada tubuh antara 

lain mengobati konstipasi, Inflammatory Bowel Disease (IBD), memperbaiki 

gerakan usus, menurunkan kadar kolestrol total, Low Density Lipoprotein 

(LDL), dan trigliserida (Munarsih, 2019).  
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Tikus dan mencit biasanya dipilih sebagai hewan uji karena ukurannya yang 

kecil, masa hidupnya relatif pendek, mudah didapat, dan ketersediaan data 

dari penelitian sebelumnya. Pengujian dengan efek yang lebih kompleks, 

biasanya digunakan hewan tingkat tinggi seperti anjing dan monyet (Husaini, 

2018). Mencit dikategorikan dalam hewan krepuskular, yaitu hewan yang 

aktif saat remang-remang seperti senja dan saat matahari terbit. Mencit sering 

digunakan sebagai hewan percobaan karena mencit memiliki beberapa 

keunggulan. Pertama, gen mencit relatif mirip dengan manusia, kedua, 

merupakan binatang menyusui (mamalia), kemampuan berkembangbiak 

mencit sangat tinggi, relatif cocok untuk digunakan dalam eksperimen 

massal, dan tipe bentuk badan mencit kecil sehingga mudah dipelihara serta 

harganya relatif murah (Husaini, 2018). 

 

Di Jepang, strain mencit Deutschland Denken and Yoken (DDY) sudah 

banyak dipakai dalam pengujian efikasi obat dan berbagai penelitian yang 

menyangkut farmakologikal, famakokinetik, dan toksikologi (Soedijar, 2014). 

Mencit dikenal sebagai salah satu hewan yang menjadi model penelitian 

tentang penyakit seperti penyakit metabolisme, perkembangan, kelainan 

neurologis, imunitas, dan sebagainya (Mumtaz, 2019). 

 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian 

mengenai pengaruh teh daun jati cina (cassia angustifoia vahl) terhadap 

kadar kolesterol total mencit (mus musculus) jantan galur ddy yang induksi 

diet tinggi lemak. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh teh daun jati cina (cassia 

angustifoia vahl) terhadap kadar kolesterol total mencit (mus musculus) 

jantan galur ddy yang diinduksi diet tinggi lemak. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh teh daun jati cina (cassia angustifoia vahl) 

terhadap kadar kolesterol total mencit (mus musculus) jantan galur ddy 

yang diinduksi diet tinggi lemak. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui penurunan kadar kolesterol terbesar dibandingkan 

kelompok negatif pada mencit galur ddy setelah diberi perlakuan. 

2. Mengetahui tentang pengaruh teh daun jati cina (cassia 

angustifoia vahl) terhadap kadar kolesterol total pada mencit (mus 

musculus) jantan galur ddy yang diinduksi diet tinggi lemak. 

3. Mengetahui dosis efektif (ED 50) teh daun jati cina (Cassia 

Angustifolia Vahl) terhadap kadar kolesterol total pada mencit 

(Mus musculus) jantan galur ddy yang diinduksi diet tinggi lemak.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti  

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah meningkatkan pengetahuan 

peneliti dan sebagai penerapan displin ilmu yang telah dipelajari selama 

pendidikan kedokteran. 

 

1.4.2 Bagi Institusi Fakultas Kedokteran 

Manfaat penelitian ini bagi Institusi Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung adalah dapat dipergunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya dalam bidang agromedicine khususnya tentang potensi teh 

daun jati cina (Cassia Angustifoia Vahl). 

 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat adalah memberikan 

pengetahuan kepada masyarakat mengenai potensi daun jati cina 

sebagai salah satu terapi untuk menurunkan kolesterol. 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kolesterol 

2.1.1 Definisi  

Kolesterol adalah suatu zat lemak yang beredar di dalam darah, berwarna 

kekuningan dan berupa seperti lilin, yang diproduksi oleh hati dan sangat 

diperlukan oleh tubuh. Kolesterol termasuk golongan lipid yang tidak 

terhidrolisis dan merupakan sterol utama dalam jaringan tubuh manusia. 

Kolesterol mempunyai makna penting karena merupakan unsur utama 

dalam lipoprotein plasma dan membran plasma serta menjadi prekursor 

sejumlah besar senyawa steroid (City dan Noni, 2013).  

 

Kolesterol adalah produk khas hasil metabolisme hewan dan produk 

olahannya seperti kuning telur, daging, hati, otak, susu, keju, mentega, 

dan lain-lain. Kolesterol yang berasal dari makanan jarang dalam bentuk 

kolesterol bebas, biasanya berbentuk kolesterol dengan asam lemak atau 

sering disebut ester kolesterol. Kolesterol hanya terdapat pada sel-sel 

hewan dan manusia, tidak terdapat pada sel tumbuhtumbuhan. (Murray 

et al., 2014). 

 

2.1.2 Klasifikasi Kolesterol 

Klasifikasi kolesterol dibagi menjadi 2 yaitu jenis kolesterol dan kadar 

kolesterol:  

2.1.2.1 Jenis Kolesterol 

1. LDL Disebut sebagai kolesterol jahat, membawa kolesterol dari 

hati ke sel-sel tubuh lainnya, dan menyimpan kolesterol 

sepanjang dinding pembuluh arteri. Jika terlalu banyak yang 
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dibawa, maka bisa terjadi penumpukan yang membentuk plak, 

sehingga menyebabkan pembuluh darah arteri menjadi keras 

dan sempit. Semakin tinggi kadar LDL semakin tinggi pula 

risiko terkena penyakit jantung (Anies, 2015). 

2. High Density Lipoprotein (HDL)  

HDL Disebut juga kolesterol baik, HDL melakukan hal yang 

sebaliknya dari yang dilakukan LDL. HDL membawa 

kolesterol dari sel-sel tubuh menuju kembali ke hati. Dalam 

hati, kolesterol bisa dipecah lalu dikeluarkan dari tubuh 

sebagai sampah. Kadar dari HDL menunjukan seberapa besar 

kolesterol baik yang dimiliki dalam darah. Semakin tinggi 

angka dari HDL semakin baik (Anies, 2015). 

 

2.1.2.2 Kadar Kolesterol 
Adapun klasifikasi kadar kolesterol total, LDL, dan HDL dibagi 

menjadi beberapa yaitu: 

Tabel 2.1 Klasifikasi Kadar Kolesterol 
Kadar Lipid Serum 
Normal (Mg/Dl) 

Kategori Kadar Koelsterol 

Kolesterol Total   

<200 mg/dL Optimal 

200-239 mg/dL Diinginkan 

≥240 mg/dL Tinggi 

Kolesterol LDL  

<100 mg/dL Optimal 

100-129 mg/dL Mendekati  
Optimal 

130-159 mg/dL Diinginkan 

160-189 mg/dL Tinggi 

≥190 mg/dL Sangat tinggi 

Kolesterol HDL  

<40 mg/dL Rendah 

≥60 mg/dL Tinggi 

(Nasional Cholesterol Education Program Adult Panel III (NCEP-ATP III)) 
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2.1.3 Metabolisme Kolesterol Dalam Tubuh 

Kolesterol dibentuk di hati dalam bentuk ester kolesterol. Dalam usus, 

ester tersebut dihidrolisis oleh cholesterol esterase yang berasal dari 

pankreas. Kolesterol bebas yang terbentuk diserap oleh sel mukosa usus 

dan akhirnya ke sistem sirkulasi darah (Marks et al, 2012).  

 
Menurut (Umar, 2012) Kolesterol yang masuk kedalam tubuh manusia 

melalui makanan di lambung, akan diangkut oleh darah menuju hati atau 

liver. Dari hati, kolesterol diangkut oleh lipoprotein yang bernama LDL 

(Low Density Lipoprotein) untuk dibawa ke sel-sel tubuh yang 

memerlukan, seperti sel otot jantung, sel otak dan sel tubuh lainnya untuk 

dimanfaatkan oleh tubuh. Kelebihan atau sisa kolesterol yang tidak 

termanfaatkan akan diangkut kembali oleh lipoprotein yang disebut HDL 

(High Density Lipoprotein) untuk dibawa kembali ke hati yang 

selanjutnya akan diurai atau didetoksifikasi oleh hati dan dibuang ke 

dalam kandung empedu sebagai asam (cairan) empedu.  

 

Kolesterol LDL sering disebut sebagai “kolesterol jahat”, karena 

kolesterol ini mengandung lebih banyak lemak dari pada HDL, sehingga 

ia akan mengambang di dalam darah. Protein utama yang membentuk 

LDL adalah Apo-B (apolipoprotein-B). LDL dianggap lemak sebagai 

lemak jahat karena dapat menyebabkan penempelan kolesterol di dinding 

pembuluh darah. Sebaliknya, kolesterol HDL disebut sebagai “lemak 

baik” karena berfungsi membersihkan kelebihan kolesterol dari dinding 

pembuluh darah dengan mengangkutnya kembali ke hati. Protein utama 

yang membentuk HDL adalah Apo-A (apolipopoterin-A). HDL ini 

mempunyai kandungan lemak yang lebih sedikit dan mempunyai 

kepadatan tinggi sehingga lebih berat dibandingkan LDL. 
 

2.1.4 Faktor-Faktor Penyebab Kenaikan Kadar Kolesterol 

Faktor yang mempengaruhi kadar kolesterol menurut American Heart 

Association (2016) adalah sebagai berikut: 
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1. Faktor yang menjadi risiko utama atau langsung (major risk factor) 

yaitu seperti faktor genetik, radikal bebas, dan asupan makanan 

tinggi lemak jenuh. Didapatkan hubungan antara kadar kolesterol 

darah dengan jumlah lemak didalam susunan makanan sehari-hari. 

Makanan orang Amerika rata-rata mengandung lemak jenuh dan 

kolesterol yang tinggi dibandingkan dengan makanan orang Jepang 

umumnya berupa nasi, sayur-sayuran, dan ikan. Asupan makan 

merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap tinggi 

rendahnya kadar koleterol. 

2. Faktor risiko yang tidak langsung (contributing risk factor) yaitu 

obesitas, kurang aktifitas fisik, dan stress. Penelitian yang dilakukan 

di Havard selama 10 tahun (1962-1972) terhadap 16.936 alumni 

Universitas Havard di Amerika Serikat menyimpulkan bahwa orang 

dengan kebiasaan aktifitas fisik yang adekuat menderita 

hiperkoleterolemia lebih kecil dibandingkan dengan yang kurang 

melakukan aktifitas fisik. 

3. Faktor lain yang memengaruhi kadar kolesterol yakni jenis kelamin, 

faktor usia, mengonsumsi alkohol berlebihan, kebiasaan minum 

kopi berlebihan, dan merokok. Merokok merupakan salah satu 

faktor risiko PJK dan hiperkolesterolemia. Penelitian terdahulu 

mendapatkan pada perempuan perokok peningkatan kadar 

kolesterol lebih tinggi dibandingkan perempuan yang tidak 

merokok. Kolesterol yang tinggi menyebabkan darah menjadi 

mudah membeku, sehingga memungkinkan terjadinya penyumbatan 

arteri (aterosklerosis), serangan jantung, dan stroke. 

 

2.1.5 Biosintesis Kolesterol 

Hati, adrenal korteks, kulit, usus, testes dan aorta adalah beberapa 

jaringan yang diketahui mampu mensintesis kolesterol. Fraksi 

retikulum endoplasma dan sitosol merupakan fraksi yang bertanggung 

jawab untuk sintesis kolesterol dalam jaringan tersebut. Terdapat empat 

tahap biosintesis kolesterol yaitu: 
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1. Sintesis asam mevalonat yang berasal dari asetil-KoA  

Tahap pertama pada biosintesis kolesterol akan menghasilkan 

senyawa antara asam mevalonat. Perubahan Asetil KoA (Koenzim 

A) menjadi asetoasetil KoA. Asetoasetil KoA oleh enzim hidroksi 

metil glutaril KoA (HMG KoA) akan menghasilkan mevalonat. 

2. Pembentukan isopentenil difosfat 

Pada tahap kedua tiga gugus fosfat akan diikat pada mevalonat. 

Mevalonat yang terfosforilasi kemudian akan kehilangan gugus 

karboksil dan sepasang atom hidrogen menghasilkan isopentenil 

difosfat. 

3. Pembentukan skualen 

Enam gugus isopentenil difosfat akan bergabung dengan 

membebaskan gugus difosfat, sehingga menghasilkan hidrokarbon 

skualen, yang memiliki 30 atom karbon, 24 pada rantai dan 6 dalam 

bentuk cabang gugus metil skualen. 

4. Sintesis kolesterol 

Tahap terakhir dalam biosintesis kolesterol, skualen akan 

mengalami serangkaian reaksi enzimatik kompleks, dimana struktur 

liniemya melipat dan membuat lingkaran membentuk lanosterol, 

yang memiliki empat cincin terkondensasi, dan merupakan 

karakteristik steroid. Lanosterol akhirnya diubah setelah rangkaian 

reaksi ini menjadi kolesterol (Murray et al., 2014). 

 

2.1.6 Dislipidemia 

Hiperkolesterolemia adalah suatu keadaan dimana terjadi peningkatan 

kadar kolesterol dan atau tanpa peningkatan kadar trigleserida dalam 

darah. Hiperkolesterolemia salah satu abnormalitas fraksi lipid dalam 

darah atau dapat disebut dislipidemia. Dislipidemia merupakan kelainan 

metabolisme lipid yang ditandai dengan adanya peningkatan dan atau 

penurunan fraksi lipid. Kelainan fraksi lipid yang dapat terjadi adalah 

kenaikan kadar kolesterol total, kolesterol LDL, trigliserida, dan 

penurunan kolesterol HDL yang memiliki sifat anti aterogenik, anti 
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oksidan, dan anti inflamasi (Erwinanto et al., 2017). Prevalensi 

dislipidemia atas dasar konsentrasi kolesterol total 200 mg/dL adalah 

39,8% (Erwinanto et al., 2017) sedangkan pada tahun 2018 prevalensi 

dislipidemia menunjukan peningkatan kolesterol total 43%, 

peningkatan trigliserida (TG) 26%, peningkatan LDL 83%, dan 

penurunan HDL 23% (Alshamiri et al., 2018). Kadar lipoprotein 

terutama kolesterol LDL akan meningkat sejalan bertambahnya usia 

seseorang. Umumnya kadar kolesterol normal pria lebih tinggi 

dibandingkan wanita, tetapi setelah menopause kadamya akan mulai 

meningkat.  

 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan tingginya kadar lemak, 

yaitu:  

1. Obesitas. 

2. Diet tinggi lemak. 

3. Kurang melakukan olahraga. 

4. Penggunaan alkohol. 

5. Riwayat keluarga dengan dislipidemia. 

6. Diabetes yang tidak terkontrol dengan baik (Ujiani, 2015). 

 

2.2 Daun Jati Cina 

 2.2.1 Deskripsi  

Bangsa Indonesia sudah lama mengenal dan menggunakan tanaman yang 

berkhasiat sebagai obat untuk menanggulangi masalah kesehatan. 

Pengetahuan tentang tanaman obat telah didasarkan pada pengalaman 

dan keterampilan yang diwariskan secara turun temurun. Penggunaan 

bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia telah dilakukan oleh 

nenek moyang kita sejak berabad-abad yang lalu (Dirhamsyah, 2021). 

Cassia angustifolia vahl telah digunakan sebagai obat tradisional di 

negara Arab sejak zaman dahulu. Ramuan obat ini diperkenalkan ke 

Eropa pada abad ke-9 dan dipercaya berkhasiat untuk melancarkan 

pencernaan. Bagian tanaman yang digunakan adalah daunnya dengan 
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cara direbus dan diminum airnya. Tanaman ini merupakan jenis 

tumbuhan perdu atau semak-semak (Hutagaol, 2018). 

 

Klasifikasi Daun Jati Cina (Cassia angustifolia vahl) 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivisi : Spermatophyta 

Divisi : Magnoliophyte 

Kelas  : Magnoliopsida 

Subkelas : Rosidae 

Ordo   : Fabales 

Famili : Fabaceae 

Genus : Cassia 

Spesies : Cassia angustifolia vahl (ITIS, 2018)  

 

 
Gambar 2.1 Tanaman Jati Cina (Cassia angustifolia vahl) 
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Gambar 2.2 Daun Jati Cina (Cassia angustifolia vahl) 

 

2.2.2 Kandungan 

Daun jati cina memiliki kandungan utama yang berperan pada aktifitas 

laksatif yaitu glikosida (Santoso, 2018). Glikosida adalah senyawa jenis 

alkaloid yang merupakan senyawa metabolit yang terdapat pada 

jaringan tumbuhan dan hewan. Glikosida terdiri dari 2 senyawa yaitu 

gliko atau gula dan aglikon atau bukan gula (Amanah, 2017). Aglikon 

pada daun jati cina terdiri dari aloe-emodin dan rein-antron (Santoso, 

2018). Daun jati cina juga memiliki kandungan lain yaitu 

antracenedion, senosida, flavonoid, saponin, dan tanin (Ahmed et al., 

2016). 

 

Kandungan aloe-emodin dalam daun jati cina akan menyebabkan 

menurunnya absorpsi air dalam lumen usus karena ada inhibisi Na⁺/K⁺, 

ATP di kolon (Santoso, 2018). Absorbsi sebagian besar kandungan air 

dalam feses dapat terjadi apabila motalitas usus melambat dan feses 

lebih lama berada di dalam usus sehingga menyebabkan feses mengeras 

dan sulit dikeluarkan (Nadya, 2019). Rein-antron berfungsi untuk 

mengurangi absorbsi air di saluran pencernaan sehingga konsistensi 

feses menjadi lebih lunak dan lebih mudah untuk dikeluarkan (Santoso, 

2018). 
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Antracenedion dalam daun jati cina berfungsi untuk meningkatkan 

motalitas usus sehingga durasi makanan didalam usus memendek dan 

nutrisi yang terkandung dalam makanan seperti lemak, kolestrol, LDL, 

dan trigliserida penyerapannya akan berkurang, dengan berkurangnya 

penyerapan nutrisi di dalam usus maka kadar kolestrol dan trigliserida 

pun berkurang sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol (Munarsih, 

2019). Senosida yang terkandung di dalam daun jati cina akan 

meningkatkn tingkat transit usus, menimbulkan hiperperistaltik usus, 

melunakkan feses dan mengatasi konstipasi akut bahkan yang parah 

(Sussy, 2012). Hiperperistaltik usus mengakibatkan makanan yang 

masuk tidak dicerna dan diabsorbsi dengan baik sehingga penyerapan 

zat gizi berkurang dan mengakibatkan penurunan kadar kolesterol 

(Diantoro, 2019). 

 

Kandungan flavonoid yang paling penting salah satunya adalah 

quercetin. Quercetin dapat mencegah atau menghambat terjadinya 

proses oksidasi kolesterol atau LDL dengan mengikat ion logam transisi 

dan menangkap radikal bebas. Oksidasi lemak terdiri dari tiga tahap 

utama yaitu inisiasi, propagasi, dan terminasi. Pada tahap inisiasi terjadi 

pembentukan radikal asam lemak, yaitu suatu senyawa turunan asam 

lemak yang bersifat tidak stabil dan sangat reaktif akibat dari hilangnya 

satu atom hidrogen (reaksi 1). pada tahap selanjutnya, yaitu propagasi, 

radikal asam lemak akan bereaksi dengan oksigen membentuk radikal 

peroksi (reaksi 2). Radikal peroksi lebih lanjut akan menyerang asam 

lemak menghasilkan hidroperoksida dan radikal asam lemak baru atau 

di sebut juga kolesterol (reaksi 3) (Mahardinar, 2015). 

 

Mekanisme utama saponin dalam menurunkan kadar kolesterol total 

adalah dengan mencegah reabsorpsi dan meningkatkan ekskresi 

kolesterol (Khyade & Vaikos, 2009). Saponin dapat berikatan dengan 

kolesterol pada lumen intestinal sehingga dapat mencegah reabsorpsi 

kolesterol. Selain itu, saponin juga dapat berikatan dengan asam 
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empedu, sehingga dapat menurunkan sirkulasi enterohepatik asam 

empedu dan meningkatkan ekskresi kolesterol (Alkanji et al,. 2009).  

 

Berdasarkan penelitian (Zaubaidah et al.,2014) seperti halnya 

kandungan flavonoid dan saponin, mekanisme tanin terhadap 

penurunan kadar kolesterol dengan menghambat kerja dari enzim 

HMG-KoA Reduktase, yaitu enzim yang berperan dalam pembentukan 

kolesterol. Senyawa tanin juga dapat menurunkan kadar kolesterol 

dalam tubuh dengan mengikat asam empedu masuk dalam usus halus 

diserap dan dikeluarkan lewat feses (Choudhary, 2013). 

 

2.3 Mencit Galur DDY 

2.3.1 Deskripsi 

Mencit galur DDY merupakan mencit hasil keturunan dari koloni mencit 

di Institut Ilmu Kedokteran Universitas Tokyo di Denken, mencit 

tersebut berasal dari Jerman dan dibawa ke Jepang pada tahun 1910-1920 

(Mumtaz, 2019). Mencit galur DDY merupakan strain mencit yang 

dikembangbiakan di laboratorium Balai Besar Pengujian Mutu dan 

Sertifikasi Obat Hewan (BBPMSOH) sejak tahun 1985, dimana strain 

mencit ini terkenal sangat bagus, baik dalam hal reproduksinya maupun 

pertumbuhannya yang superior (Soedijar, 2014). 

 

Klasifikasi Mencit Galur DDY:  

Kingdom : Animalia  

Filum  : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas  : Mamalia 

Subkelas  : Theria 

Ordo   : Rodentia 

Subordo : Myomorpha 

Famili : Muridae 

Subfamili : Murinae 
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Genus  : Mus 

Spesies  : Mus musculus 

 
Gambar 2.3 Mencit (Mus musculus) Galur DDY 

 

Menurut Husaini (2018), mencit banyak digunakan sebagai hewan 

laboratorium (khususnya digunakan dalam penelitian biologi), karena 

memiliki keunggulan-keunggulan seperti siklus hidup relatif pendek, 

jumlah anak perkelahiran banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi, mudah 

ditangani, serta sifat produksi dan karakteristik reproduksinya mirip 

hewan lain, seperti sapi, kambing, domba, dan babi. Berbagai 

keunggulan mencit seperti: cepat berkembang biak, mudah dipelihara 

dalam jumlah banyak, variasi genetiknya tinggi, dan sifat anatomis dan 

fisiologisnya mirip dengan manusia. Mencit dapat hidup mencapai umur 

1-3 tahun tetapi terdapat perbedaan usia dari berbagai galur terutama 

berdasarkan kepekaan terhadap lingkungan dan penyakit. Selama 

hidupnya, hewan ini beranak selama 7-18 bulan dan menghasilkan anak 

rata-rata 6-10 anak/kelahiran dengan tingkat kesuburan sangat tinggi 

yaitu dapat menghasilkan kurang lebih satu juta keturunan dalam kurun 

waktu kurang lebih 425 hari dengan rataan jumlah anak 8 ekor 

perkelahiran. Selain itu, tipe bentuk badan mencit kecil sehingga mudah 

dipelihara dan juga harganya relatif murah (Husaini, 2018). 

 

Mencit dipilih karena mencit mempunyai karakteristik antara lain dalam 

laboratorium mencit mudah ditangani. Suhu tubuh normal: 37,4°C. Laju 

respirasi normal 163 tiap menit dan juga ukurannya kecil (berat badan 

kurang dari 1kg), mudah dipegang dan dikendalikan, pemberian materi 

(ekstraksi) mudah dilakukan dengan berbagai rute, mudah dikembang 
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biakkan dan mudah dipelihara di laboratorium, lama hidup relatif singkat, 

dan fisiologi diperkirakan sesuai atau identik dengan manusia (Husaini, 

2018). 

 

2.3.2 Eutanasia Mencit 

Eutanasia berasal dari bahasa yunani yaitu Eu (baik) dan Thanatos 

(kematian) sehingga dapat disimpulkan menjadi kematian dengan cara 

yang baik dengan meminimalisasikan rasa sakit dan stress. Eutanasia 

dapat terbagi menjadi eutanasia fisik dan kimia (Nugroho, 2018). 

 

1. Eutanasia fisik 

a. Cervical dislocation (Pemutaran leher) 

Merupakan metode eutanasia untuk burung, hewan dengan bobot <125g, 

kelinci dan rodensia dengan bobot <1 kg. metode ini tidak diperbolehkan 

untuk kelinci atau rodensia dengan bobot 1 kg, anjing, kucing, dan ternak 

potong. Metode ini sangat efektif, cepat, dan murah. 

 

b. Decapitation (Perusak otak lewat leher) 

Metode ini dilakukan dengan memotong kepala hewan menggunakan 

peralatan tajan untuk memutus kepekaan saraf tulang belakang. Kriteria 

hewan metode ini sama dengan metode cervical dislocation. 

 

c. Stunning dan Exsanguinations 

Metode ini dilakukan dengan merusak bagian tengah tengkorak agar 

hewan tidak sadar dan diikuti dengan penyembelihan. Teknik ini sangat 

cocok untuk hewan potong. 

 

d. Gunshot 

Metode ini dilakukan dengan menembak langsung kepala hewan namun 

jika otaknya diperlukan untuk tes diagnostik maka penembakan 

dilakukan di leher. Metode ini umumnya digunakan untuk hewan kuda 

dan babi. 
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2. Eutanasia kimia 

Metode ini dilakukan menggunakan suntikan atau inhalasi. Prosedur 

inhalasi hanya digunakan untuk hewan dengan bobot <7 kg, dan agen 

inhalasi yang diperbolehkan adalah halothane, enflurane, 

methoxyflurane, nitrous oxide, magnesium sulfat, dan derivate 

barbiturate. Agen inhalasi yang tidak diperbolehkan adalah gas hydrogen 

sianida, chloroform, CO2, chloral hidrat, dan striknin. Eutanasia kimia 

umumnya digunakan untuk hewan dalam jumlah banyak.    

 

Eutanasia kimia umumnya digunakan untuk hewan dalam jumlah 

banyak.  Untuk mencit teknik eutanasia fisik yang dapat dilakukan adalah 

dislokasi leher dengan cara mencit diletakan pada permukaan kasar dan 

secara otomatis mencit akan meregangkan badannya, pada tengkuk 

tempatkan suatu penahan seperti pensil atau bahan logam, lalu secara 

cepat tarik ekor mencit sehingga lehernya akan terdislokasi (Nugroho, 

2018). 
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2.4 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan:  

  : Menurunkan  

  : Menaikan 

: Variabel yang diteliti 

 

Gambar 2.4 Kerangka Teori Pengaruh Teh Daun Jati Cina terhadap Kadar 

Kolesterol Total 
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2.5 Kerangka Konsep 

 

Variabel Independen   Variabel Dependen 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Konsep 

 

2.6 Hipotesis 

H0: Tidak terdapat pengaruh teh daun jati cina (cassia angustifoia vahl) 

terhadap kadar kolesterol total mencit (mus musculus) jantan galur ddy yang 

induksi diet tinggi lemak. 

H1: Terdapat pengaruh teh daun jati cina (cassia angustifoia vahl) terhadap 

kadar kolesterol total mencit (mus musculus) jantan galur ddy yang induksi diet 

tinggi lemak. 

  

Pemberian Teh Daun 
Jati Cina 

Kadar Kolesterol Total 
Darah Mencit (Mus 

Musculus) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode True Experimental dengan desain 

penelitian Post Test Control Group Design (Notadmodjo, 2018). 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  

 3.2.1 Tempat penelitian 

 Penelitian akan dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. Pemeliharaan mencit dilakukan di Animal House Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan pada bulan Februari tahun 2024. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi yang di gunakan adalah Mencit (Mus musculus) jantan galur 

DDY. 

 

3.3.2 Sampel 

Banyaknya jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus 

Frederer (Sastroasmoro, 2014). 

 

( t – 1 ) ( n – 1 )  ≥ 15 

Dimana t merupakan jumlah kelompok percobaan dan n merupakan 

jumlah pengulangan atau jumlah sampel tiap kelompok. Penelitian 
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mengunakan 5 kelompok perlakuan sehingga perhitungan sampel 

menjadi:  

(5 – 1)( n – 1 )  ≥ 15 

5 (n - 1) ≥ 15 

4 n – 4 ≥ 15 

4 n ≥ 19 

n ≥ 4,75 

n ≥ 5 (pembulatan) 
Keterangan: 

n  = Besar sampel tiap kelompok  

t  = Banyak kelompok 

f = Perkiraan proporsi drop out sebesar 10% (Sastroasmoro dan Ismael, 2016) 

 
Dari penghitungan di atas, besar sampel adalah 5 mencit per kelompok. 

Sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah 25 

ekor mencit jantan dari populasi yang ada. Dalam pemilihan sampel, 

peneliti menggunakan teknik simple random sampling yaitu pemilihan 

sampel secara acak dan sederhana pada setiap kelompok. 

 

3.3.3 Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi untuk hewan uji coba pada penelitian ini adalah: 

1. Mencit yang sehat (mencit dengan bulu tidak rontok dan bergerak 

aktif) 

2. Mencit dengan berat badan 20-25 gram 

3. Berjenis kelamin jantan 

4. Usia 2-3 bulan 

 

3.3.4 Kriteria Ekslusi 

Kriteria inklusi untuk hewan uji coba pada penelitian ini adalah: 

1. Mencit mati saat penelitian  

2. Mencit mengalami penurunan berat badan lebih dari 10% setelah 

masa adaptasi 
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3.4 Identifikasi Variabel 

 3.4.1 Variabel Independen 

 Variabel Independen pada penelitian ini adalah pemberian teh daun jati 

cina (Cassia Angustifolia Vahl). 

 

3.4.2 Variabel Dependen 

Variabel Dependen pada penelitian ini adalah kadar kolesterol total 

mencit. 

 

3.5 Kelompok Perlakuan 

Terdapat 5 kelompok perlakuan pada penelitian ini, yaitu: 

a. Kelompok Kontrol Normal (KN): Kelompok mencit jantan diberi pakan 

standard dan air. 

b. Kelompok Kontrol Negatif (K-): Kelompok mencit jantan diinduksi 

kuning telur dengan dosis 0,1 ml secara peroral selama 14 hari. 

c. Kelompok Perlakuan 1 (P1): Kelompok mencit jantan diberi induksi 

kuning telur dengan dosis 0,1 ml + perlakuan (teh daun jati cina) dengan 

dosis 0,06 g/kgBB selama 14 hari. 

d. Kelompok Perlakuan 2 (P2): Kelompok mencit jantan diberi induksi 

kuning telur dengan dosis 0,1 ml + perlakuan (teh daun jati cina) dengan 

dosis 0,13 g/kgBB selama 14 hari. 

e. Kelompok Perlakuan 3 (P3): Kelompok mencit jantan diinduksi kuning 

telur dengan dosis 0,1 ml + perlakuan (teh daun jati cina) dengan dosis 

0,19 g/kgBB selama 14 hari. 
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3.4 Definisi Operasional 
 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

 

3.7 Alat dan Bahan Penelitian 

 3.7.1 Alat 

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Kandang mencit  

b. Tempat makan dan minum mencit  

c. Neraca elektronik untuk menimbang berat badan mencit  

d. Spuit oral  

e. Handscoon 

f. Masker 

g. Lembar pengamatan  

h. Alat tulis 

i. Easy Touch (GCU) 

 

3.7.2 Bahan 

a. Mencit (Mus musculus) jantan galur ddy 

b. Pakan 

c. Air minum mencit 

Variabel Denifisi  Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Kadar 
kolesterol 
total setelah 
perlakuan 
diambil pada 
hari ke-15 

Kadar kolesterol total 
yang sebelumnya 
telah dipuasakan 8-12 
jam dengan cara tidak 
memberi makan 
namun tetap diberikan 
minum ad libitum 

Alat ukur yang 
digunakan Nesco 
Glucose Choletster 
al Uric Acid 
(GCU) dengan 
bantuan strip 
pengujian 
kolesterol yang 
telah ditetesi darah 
mencit. 

(mg/dL) Numerik 
Rasio 

Dosis teh daun 
jati cina 
(Cassia 
Angustifolia 
Vahl) 

Pada penelitian ini 
akan menggunakan 
teh daun jati cina 
(cassia angustifoia 
vahl) 

Neraca dan gelas 
ukur 
 

Kelompok 
perlakuan :  
P1 : 0,06 g/kgBB 
P2 : 0,13 g/kgBB 
P3 : 0,19 g/kgBB 

Kategorik 
(Ordinal) 
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d. Sekam kandang  

e. Teh daun jati cina (cassia angustifoia vahl) 

f. Strip kolesterol  

 

3.8 Prosedur Penelitian 

 3.8.1 Aklimatisasi Hewan Coba 

Hewan uji coba yang digunakan adalah mencit yang diaklimatisasi di 

Animal House Fakultas Kedokteran Unila. Alkimatisasi dilakukan 

selama 7 hari. Hewan uji coba berjumlah 25 ekor dan ditempatkan ke 5 

kandang secara acak, masing-masing kandang berisi 5 ekor. 

Sebelumnya mencit ditimbang dan diberi tanda sesuai perlakuan. 

Kandang yang ditempati oleh tikus berukuran 40x30x20 cm yang 

terbuat dari bahan plastik dan tutup kawat besi. Pakan diberikan setiap 

hari pada pukul 08.00. Kebersihan kandang dilakukan dengan cara 

pembersihan sekam setiap 3 hari. 

 

3.8.2 Pemberian Induksi Kuning Telur 

Kuning telur adalah bahan induksi yang digunakan dalam 

meningkatkan kadar kolesterol secara eksogen. Pembuatan induksi ini 

dengan cara memisahkan kuning telur dari putihnya lalu diemulsi 

dengan cara mengocok secara perlahan (Hutagalung dan Hamdani, 

2020). Diberikan dosis sebanyak 0,1 ml per mencit, pemberian ini 

dilakukan sebanyak satu kali sehari secara peroral selama 14 hari 

(Kusuma et al, 2016). Kandungan lemak pada kuning telur, dalam 

sebutir telur ayam mengandung lemak sebesar 31,8-35,5mg (Lai et al., 

2010). Mujihana (2019) melaporkan bahwa asupan kuning telur kepada 

mencit selama 14 hari menaikkan kadar kolesterol total mencit menjadi 

152,80mg dL-1. Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa kuning telur mampu meningkatkan kadar kolesterol total dalam 

darah karena kandungan lemak yang terdapat di dalam telur cukup 

besar (Widyaningsih et al., 2017). 
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3.8.3 Prosedur Pemberian Teh Daun Jati Cina 

   

Tabel 3.2 Faktor Konversi Dosis Hewan Percoban 

 Mencit 20g Tikus 200g Kelinci 1,5kg Manusia 70kg 

Mencit 20g 1,0 7,0 27,80 287,9 

Tikus 20g 0,14 1 3,9 56,0 

Kelinci 1,5 kg 0,04 0,25 1,0 14,2 

Manusia 70 kg 0,0026 0,018 0,07 1,0 

 

  Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan ke manusia dengan 

pemberian teh daun jati cina dengan dosis 1gram dapat menurunkan 

kadar kolesterol total darah dari 212.42 mg / dl menjadi 196.6 mg / dl selama 

28 hari. (Zuraida et al, 2018). Selain itu menurut (Ramchander & Middha) 

dosis dalam sediaan serbuk yang dianjurkan adalah 0,5-2gram sehari 

dan rekomendasi lama konsumsi antara 1-2 minggu, apabila melebihi 

waktu tersebut maka diperlukan pengawasan yang ketat. Efek samping 

yang mungkin timbul pada penggunaan jangka lama yaitu gangguan 

elektrolit (hipokalemia dan hipokalsemia) dan gangguan fungsi hati 

(Lombardi et al, 2020; Ramchander & Middha, 2017). 

   

  Kelompok dosis pertama merupakan penurunan dari dosis tengah dan 

dosis ketiga merupakan kenaikan dari dosis tengah. Dosis 

dikonversikan dari manusia ke hewan uji (BPOM, 2021), maka: 

  Maka dosis yang diberikan sebanyak 1 g  

  Konversi dosis manusia ke mencit = 0,0026 

  Untuk berat badan mencit sebesar 20 g:  

  1 g x 0,0026 = 0,0026 g  

  Dosis untuk 1Kg/BB = 1000/20 x 0,0026 = 0,13 g/KgBB 

  a. kelompok P2 = 0,13 g/KgBB 

  b. kelompok P1 diberikan setengah dari P2 yaitu 0,5 x 0,13 g/KgBB = 

0,06 g/KgBB 
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  c. kelompok P3 diberikan sebanyak 1,5 kali dari P2 yaitu 1,5 x 0,13 

g/KgBB = 0,19 g/KgBB 

   

  Setelah ditimbang sesuai dosis maka akan di tambahkan 1 ml air panas 

mendidih lalu didiamkan selama 10 menit jika berat badan mencit 20 g 

(disesuaikan dengan berat badan akhir mencit) (Chong dan Kar-Lin, 

2021; Hutagaol, 2018). Rumus volume ad larutan dosis : 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡

 x 1 ml 

 

Tabel 4. Volume ad Larutan Dosis Perlakuan Sesuai Berat Badan Mencit 

No Berat Badan 
Akhir 

Volume Ad Larutan 
Dosis 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 

20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 

1 
1.05 
1.1 

1.15 
1.2 

1.25 
1.3 

1.35 
1.4 

1.45 
1.5 

1.55 
1.6 

1.65 
1.7 

1.75 
1.8 

1.85 
1.9 

1.95 
2 

 

 

 3.8.4 Prosedur Pengukuran Kadar Kolesterol  

Pemeriksaan kadar kolesterol total mencit dilakukan dengan 

menggunakan alat ukur GCU, dengan bantuan strip pengujian 

kolesterol yang telah ditetesi darah mencit (Mus musculus) jantan galur 

DDY. Pemeriksaan kadar kolesterol dilakukan di hari ke-15 setelah 

pemberian perlakuan pada tiap kelompok. Pengambilan sampel darah 
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dilakukan dengan cara dipuasakan dahulu selama 12-18 jam. Ekor 

mencit dibersihkan dengan kapas alkohol 70% agar kotoran pada ekor 

mencit terangkat. Darah diambil beberapa tetes pada bagian ekor yang 

telah dipotong 1-2 cm. (Samsul et al., 2016). 

 

 3.8.5 Terminasi Hewan Coba  

 Setelah 15 hari perlakuan pada hewan coba, maka setiap mencit pada 

masing-masing kelompok akan dilakukan terminasi hewan coba dengan 

diberikan ketamin dengan dosis 75-100 mg/kg ditambah 5-10 mg/kg 

secara intraperitoneal sebagai analgesik (Nugroho, 2018). Setelah itu, 

mencit diterminasi dengan cara dislokasi servikal. 

 

3.9 Analisis Data 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis bivariat. 

Analisis bivariat yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Tahapan analisis terdiri dari: 

1. Uji normalitas data 

Uji normalitas data yang digunakan adalah Shapiro-Wilk karena jumlah sampel 

yang digunakan <50. Tujuan dilakukan uji ini adalah untuk menilai normalitas 

distribusi suatu data. Hasil uji normalitas menentukan analisis data berikutnya, 

yaitu analisis parametrik pada data terdistribusi normal (p>0,05) dan memenuhi 

persyaratan atau non-parametrik pada data yang terdistribusi tidak normal atau 

tidak memenuhi persyaratan uji parametrik (Dahlan, 2011). 

2. Uji Varians 

Tujuan dilakukannya uji varians untuk mengetahui apakah dua atau lebih 

kelompok data mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji yang digunakan 

adalah Levene’s Test. Varians data yang diuji dikatakan homogen pada nilai 

p>0,05. Data yang memiliki varians data yang tidak homogen, maka dilakukan 

transformasi data (Dahlan, 2011). 

3. Uji Parametrik 

Uji parametrik dilakukan pada data yang terdistribusi normal dan varians data 

homogen. Uji ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya perbedaan kadar 
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kolesterol total darah mencit antara kelompok kontrol dan perlakuan. Uji 

parametrik yang digunakan adalah One-way ANOVA. Pada data yang tidak 

terdistribusi normal atau yang tidak memenuhi persyaratan untuk uji 

parametrik, maka uji alternatifnya adalah Kruskal-wallis (Dahlan, 2011). 

4. Uji Post Hoc 

Uji Post Hoc ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara 2 kelompok 

yang lebih rinci sehingga didapatkan kelompok perlakuan yang memiliki efek 

paling bermakna. Pada data yang dilakukan uji parametrik One way ANOVA 

dan memiliki perbedaan bermakna dilanjutkan dengan uji Post-Hoc LSD (Least 

Significance Difference) sementara pada data yang dilakukan uji non 

parametrik Kruskall-Wallis dilanjutkan dengan uji Post-Hoc Mann-Whitney 

(Dahlan, 2011). 

5.  Uji Menentukan Dosis Efektif 

Untuk menentukan dosis efektif dalam penelitian ini menggunakan uji probit 

untuk mengetahui ED50.  
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3.10 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 

  

25 Mencit (Mus musculus) jantan galur DDY 

Aklimatisasi selama 7 hari dengan pakan standar 

Kelompok 
KN 

(normal) 
diberi pakan 

tanpa 
diinduksi 
dan tidak 

diberi 
perlakuan 

 

Pengukuran kadar kolesterol total mencit dilakukan setelah 
diberi perlakuan  

Dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-masing 5 ekor 

Kelompok 
K- (negatif) 

diberi 
makanan 

tinggi lemak 
selama 14 

hari 

 

Kelompok P1 
diberi makanan 
tinggi lemak + 
diberikan teh 
daun jati cina 
dengan dosis 
0,06 g/KgBB 
selama 14 hari  

 

Kelompok P3 
diberi makanan 
tinggi lemak + 
diberikan teh 
daun jati cina 
dengan dosis 
0,19 g/KgBB 
selama 14 hari  

 

Kelompok P2 
diberi makanan 
tinggi lemak + 
diberikan teh 
daun jati cina 
dengan dosis 
0,13 g/KgBB 
selama 14 hari  
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3.11 Etika Penelitian 

Penelitian ini mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dengan nomor 

persetujuan etik No:2034/UN26.18/PP.05.02.00/2023. Penelitian ini 

dilakukan mengutamakan prinsip etik pelaksanaan menggunakan hewan 

coba 3R (Reduction, Replacement, Refinement) (Wahyuwardani, 2020) : 

1. Reduction, artinya meminimalkan penggunaan hewan coba dalam 

penelitian namun tetap mendaparkan hasil yang optimal. Dalam penelitian 

ini sampel dihitung menggunakan rumus Federer. 

2. Replacement, artinya menghindari penggunaan hewan coba dengan 

alternatif lain seperti sel atau organisme. Pada penelitian ini hewan coba 

tidak bisa digantikan oleh sel atau organisme lain.  

3. Refinement, artinya meminimalkan atau mengurangi potensi rasa sakit dan 

meningkatkan kesejahteraan kehidupan hewan coba. 
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BAB V  

KESIMPULAN  

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan, maka 

dapat disimpulkan:  

1. Terdapat penurunan kadar kolesterol terbesar dibandingkan kelompok 

negatif pada mencit galur ddy setelah diberi perlakuan. 

2. Terdapat pengaruh pemberian teh daun jati cina (cassia angustifoia vahl) 

terhadap kadar kolesterol total mencit (mus musculus) jantan galur ddy 

yang induksi diet tinggi lemak. 

3. Didapatkan dosis efektif (ED50) yaitu 7042,25g/kgbb untuk teh daun jati 

cina (Cassia Angustifolia Vahl) terhadap kadar kolesterol total pada 

mencit (Mus musculus) jantan galur ddy yang diinduksi diet tinggi lemak. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:  

1.  Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mendeteksi senyawa aktif yang 

potensial terhadap kadar kolesterol total. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk membuat varian dosis yang 

memadai dan lebih tinggi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan jenis sediaan teh 

daun jati cina dalam bentuk ekstrak menggunakan pelarut seperti 

methanol, etanol, aseton dan etil asetat. 
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